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Abstrak— Pondok pesantren memiliki peran penting dalam 
pendidikan, terutama dalam menanamkan nilai-nilai 
keagamaan dan moral kepada generasi muda. Namun, 
banyak pondok pesantren masih mengandalkan metode 
administrasi manual yang kurang efisien dan berisiko 
menimbulkan kesalahan. Seiring dengan perkembangan 
teknologi, kebutuhan akan sistem pengelolaan data yang 
terintegrasi semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 
manajemen berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi 
dalam pengelolaan data, mempercepat proses administrasi, 
serta mempermudah komunikasi antara pengelola, pimpinan, 
tenaga pengajar, dan orang tua. Pengembangan sistem 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi manajemen 
pesantren, mempercepat administrasi, serta mempermudah 
akses informasi bagi semua pihak terkait. 
 
Kata kunci— Pondok Pesantren, Sistem Informasi 
Manajemen, Website, Pengelolaan Data, Komunikasi 
Pengguna 
 
Abstract— Islamic boarding schools play an important role in 
education, especially in instilling religious and moral values to 
the younger generation. However, many boarding schools still 
rely on manual administration methods that are less efficient 
and risk causing errors. Along with the development of 
technology, the need for an integrated data management 
system is increasing. This research aims to design and develop 
a web-based management information system that can 
improve efficiency in data management, speed up the 
administration process, and facilitate communication between 
managers, leaders, teaching staff, and parents. The system 
development is expected to increase the efficiency of pesantren 
management, speed up administration, and facilitate access to 
information for all related parties. 
 
Keywords— Boarding School, Management Information 
System, Website, Data Management, User Communication 
 
 
 
 

I.​ PENDAHULUAN 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

yang berperan penting dalam mendidik generasi muda 
dengan mengedepankan nilai-nilai agama dan moralitas. 
Institusi ini tidak hanya fokus pada aspek akademik, 
tetapi juga bertujuan membentuk karakter peserta 
didiknya agar memiliki integritas dan akhlak yang mulia 
(Ria, 2021). Seiring berkembangnya teknologi, 
pengelolaan data dan administrasi di pondok pesantren 
membutuhkan sistem yang lebih efektif dan terorganisir 
secara sistematis (Umar M. et al., 2024). 

Sebagian besar pesantren saat ini masih menggunakan 
metode manual dalam pengelolaan, yang membuatnya 
lebih rentan terhadap kesalahan, kurang efisien, dan 
memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan 
tugas-tugas administratif (Alvira P. et al., 2021). 
Penggunaan sistem informasi berbasis web menawarkan 
solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini dan 
meningkatkan efisiensi pengelolaan pondok pesantren. 
Sistem ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih 
terorganisir, akses cepat dan transparan ke informasi bagi 
pihak-pihak terkait, seperti pengelola, pimpinan, pengajar, 
dan orang tua. 

Pondok Pesantren Budi Utomo, yang berlokasi di 
Surakarta, Jawa Tengah, merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang memiliki peran signifikan dalam menyebarkan 
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama. Namun, dalam 
operasionalnya, pondok pesantren ini masih menghadapi 
kendala, terutama karena belum tersedianya sistem 
informasi manajemen yang mampu mengintegrasikan 
data santri secara terstruktur dan efisien menjadi 
informasi yang lebih mudah dikelola. 

Penerapan sistem informasi manajemen yang 
terintegrasi memungkinkan seluruh operasi pondok 
pesantren terhubung dalam satu platform. Sistem ini 
mencakup pengelolaan data santri, administrasi keuangan, 
jadwal kegiatan, serta laporan akademik. Dengan 
integrasi tersebut, pihak-pihak terkait dapat mengakses 
informasi yang dibutuhkan secara langsung. Sistem yang 
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terintegrasi juga membantu mengurangi kemungkinan 
duplikasi data, mempercepat komunikasi, serta 
meningkatkan transparansi dan akurasi dalam 
pengelolaan informasi. Hal ini memungkinkan pondok 
pesantren untuk beroperasi lebih efisien dan memberikan 
layanan yang lebih optimal kepada semua pihak terkait. 

Teknologi berbasis web memiliki berbagai keunggulan, 
namun penerapannya di pondok pesantren masih 
menemui sejumlah kendala. Beberapa di antaranya adalah 
minimnya pemahaman dan keterampilan dalam 
mengoperasikan teknologi tersebut, serta terbatasnya 
sumber daya di sejumlah pesantren (Sánchez & Henao, 
2020). Agar manfaat teknologi ini dapat dirasakan secara 
optimal, sistem informasi yang diterapkan perlu 
dirancang sederhana, mudah digunakan, dan sesuai 
dengan kebutuhan pesantren. 

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Terintegrasi Pondok Pesantren Berbasis Web diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat 
proses komunikasi, dan mempermudah pengelolaan 
keuangan. Tujuan dari sistem ini adalah integrasi data 
santri, komunikasi antar pihak terkait, dan pengelolaan 
keuangan dalam satu platform yang mudah diakses 
kapanpun dan dimanapun. 

II.​ METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan yang tersusun 

secara berurutan dan sistematis, dimulai dari proses 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul hingga tahap 
akhir berupa pengujian terhadap sistem yang 
dikembangkan. Berikut merupakan tahapan - tahapan 
yang digunakan dalam penelitian. 

 

 
Gambar 1 Alur Penelitian 

A.​ Identifikasi Masalah 
Tahap identifikasi masalah merupakan langkah awal 

yang penting dalam proses penelitian. Langkah ini 
melibatkan  pengenalan,  pengamatan,  serta  pemahaman 
terhadap permasalahan utama yang akan menjadi fokus 
penelitian. Tujuan identifikasi ini adalah untuk menggali 
permasalahan secara mendalam terkait pengelolaan 
administrasi dan data yang umumnya masih dilakukan 
secara manual. 

B.​ Studi Literatur 
Dalam pengembangan sistem informasi, studi literatur 

memiliki peran penting untuk memastikan bahwa sistem 

yang dirancang memiliki landasan teoritis yang kuat. 
Studi literatur ini bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam tentang pengembangan sistem 
informasi, sehingga hasil pengembangan lebih terarah dan 
sesuai dengan kebutuhan institusi. 

C.​ Pengumpulan Data 
Tujuan dari memilih metode pengumpulan data yang 

tepat adalah untuk menjamin bahwa data yang 
dikumpulkan relevan dan mendukung analisis penelitian 
secara menyeluruh. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan sebagai berikut: 
a.​ Observasi 

  Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian 
ini dilakukan melalui observasi. Aktivitas ini 
melibatkan pengamatan dan analisis terhadap proses 
pengelolaan data serta administrasi yang 
berlangsung di pondok pesantren. 

b.​ Wawancara 
  Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi 
lebih lanjut tentang masalah dan hambatan yang 
dihadapi, serta memastikan bahwa sistem yang akan 
dirancang sesuai dengan kebutuhan pondok 
pesantren. 

D.​ Rancangan Sistem  
   Proses perancangan sistem ini menggunakan pemodelan 
UML (Unified Modeling Language). Tahapan 
perencanaan ini menjadi landasan penting dalam 
membangun sistem terintegrasi guna meningkatkan 
pengelolaan data pondok pesantren. UML 
menggambarkan persyaratan sistem melalui skenario 
yang menunjukkan cara pengguna berinteraksi dengan 
sistem tersebut, memungkinkan representasi yang jelas 
dan terstruktur. (Hatice, Ali. et al., 2021). Berikut 
merupakan diagram yang digunakan dalam penelitian ini. 
a)​ Manajemen Proses Bisnis 

 

 
 

Gambar 2 Manajemen Proses Bisnis 
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b)​ Use Case Diagram 
 

 
 

Gambar 3 Use Case Diagram 
 

c)​ Activity Diagram 
 

  

Gambar 4 Activity Diagram 
Login 

Gambar 5 Activity Diagram 
Kelola Data 

  

Gambar 6 Activity Diagram 
Kelola Jadwal 

Gambar 7 Activity Diagram 
Kelola Pembayaran 

  

Gambar 8 Activity Diagram 
Chat (Admin)  

Gambar 9 Activity Diagram 
Laporan Keuangan 

  

Gambar 10 Activity Diagram 
Akses Data Santri 

Gambar 11 Activity Diagram 
Akses Data Jadwal 

  

Gambar 12 Activity Diagram 
Chat (Pengajar) 

Gambar 13 Activity Diagram 
Chat (Orangtua) 
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Gambar 14 Activity Diagram 
Pembayaran 

 

 

d)​ Class Diagram 
 

 
 

Gambar 15 Class Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

e)​ Sequence Diagram 

 
Gambar 16 Sequence Diagram Login 

 

 
Gambar 17 Sequence Diagram Kelola Data 

 

 
Gambar 18 Sequence Diagram Kelola Jadwal 

 

 
Gambar 19 Sequence Diagram Kelola Pembayaran 
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Gambar 20 Sequence Diagram Chat Admin 

 

 
Gambar 21 Sequence Diagram Chat Orangtua 

 

 
Gambar 22 Sequence Diagram Pembayaran 

 

 
Gambar 23 Sequence Diagram Akses Jadwal 

 

 
Gambar 24 Sequence Diagram Akses Data  

 

 
Gambar 25 Sequence Diagram Chat Pengajar 

 

 
Gambar 26 Sequence Diagram Laporan Keuangan 

 

E.​ Implementasi Sistem  

   Pada tahap ini, sistem dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman seperti PHP dan manajemen basis data 
menggunakan MySQL sebagai sistem pengelola basis 
data (DBMS). 

F.​ Pengujian Sistem 

   Metode yang digunakan dalam proses ini adalah black 
box testing, yang mengevaluasi kinerja perangkat lunak 
berdasarkan masukan dan keluaran tanpa memerlukan 
pemahaman terhadap struktur internal atau kode program. 
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G.​ Pengembangan Sistem 

   Pengembangan sistem ini menggunakan metodologi 
waterfall. Dalam metode ini, setiap tahap harus 
diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap 
berikutnya, memastikan alur kerja yang sistematis dan 
terstruktur. Pada tahap rancangan sistem, dibuat desain 
struktur sistem mencakup antarmuka dan basis data. 
Setelah itu, sistem dikembangkan dalam tahap 
implementasi, diikuti dengan pengujian untuk 
memastikan fungsionalitasnya. 

H.​ Penyusunan Laporan 

   Tahap penyusunan laporan dalam pengembangan sistem 
merupakan bagian akhir yang fokus pada 
mendokumentasikan seluruh rangkaian proses yang telah 
dilalui selama pengembangan. Laporan ini menyajikan 
penjelasan menyeluruh mengenai sistem yang telah 
dibuat, termasuk tujuan dan fitur-fiturnya, serta manfaat 
yang diberikan kepada pengguna. 

III.​HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.​ Hasil Penelitian 
a.​ Halaman Login 

 
Gambar 27 Halaman Login 

 
b.​ Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 28 Halaman Dashboard Admin 

 
c.​ Halaman Kelola Data Santri (Admin) 

 
Gambar 29 Halaman Kelola Data Santri 

 

d.​ Halaman Add Santri (Admin) 

 
Gambar 30 Halaman Add Santri 

 
e.​ Halaman Kelola Data Pengajar (Admin) 

 
Gambar 31 Halaman Kelola Data Pengajar 

 
f.​ Halaman Add Pengajar (Admin) 

 
Gambar 32 Halaman Add Pengajar 

 
g.​ Halaman Kelola Jadwal (Admin) 

 
Gambar 33 Halaman Kelola Jadwal 

 
h.​ Halaman Add Jadwal (Admin) 

 
Gambar 34 Halaman Add Jadwal 
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i.​ Halaman Kelola Pembayaran (Admin) 

 
Gambar 35 Halaman Kelola Pembayaran 

 
j.​ Halaman Chat (Admin) 

 
Gambar 36 Halaman Chat Admin 

 
k.​ Halaman Dashboard Pengajar 

 
Gambar 37 Halaman Dashboard Pengajar 

 
l.​ Halaman Akses Data Santri (Pengajar) 

 
Gambar 38 Halaman Akses Data Santri  

 
m.​ Halaman Akses Jadwal 

 
Gambar 39 Halaman Akses Jadwal 

 
 
 

n.​ Halaman Chat (Pengajar) 

 
Gambar 40 Halaman Chat Pengajar 

 
o.​ Halaman Dashboard Orangtua 

 
Gambar 41 Halaman Dashboard Orangtua 

 
p.​ Halaman Pembayaran (Orangtua) 

 
Gambar 42 Halaman Pembayaran 

 
q.​ Halaman Chat (Orangtua) 

 
Gambar 43 Halaman Chat Orangtua 

 
r.​ Halaman Dashboard Pimpinan 

 
Gambar 44 Halaman Dashboard Pimpinan 
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s.​ Halaman Laporan Keuangan (PImpinan) 

 
Gambar 45 Halaman Laporan Keuangan Bulanan 

 
t.​ Halaman Laporan Keuangan (PImpinan) 

 
Gambar 46 Halaman Laporan Keuangan Tahunan 

 
u.​ Halaman Akses Data Pengajar (Pimpinan) 

 
Gambar 36 Halaman Akses Data Pengajar (Pimpinan) 

 
v.​ Halaman Akses Data Santri (Pimpinan) 

 
Gambar 47 Halaman Akses Data Santri (Pimpinan) 

 

B.​ Pengujian Black Box Testing 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode 

black box testing, yang berfokus pada fungsi sistem tanpa 
memperhatikan struktur internal kode program, menguji 
input dan output fitur utama sistem. Tujuannya adalah 
memastikan bahwa setiap fitur menghasilkan hasil yang 
diharapkan. Pengujian dilakukan dengan mencoba 
berbagai skenario antarmuka pengguna, seperti 
menambahkan data santri, mengelola pembayaran, 
mengirim pesan di fitur chat, dan melihat laporan 
keuangan dengan hasil pengujian sebagai berikut. 

TABEL I​
HALAMAN LOGIN 

No Skenario  Input Output  Role Status 

1 Login 
valid 

Username 
benar, 
password 
benar 

Berhasil 
masuk ke 
dashboard 
sesuai role 

Semua 
role 

✔️ 

2 Login 
invalid 
(passwor
d salah) 

Username 
benar, 
password 
salah 

Muncul 
pesan 
error 
“Login 
gagal” / 
tidak bisa 
masuk 

Semua 
role 

✔️ 

3 Login 
invalid 
(user 
tidak 
terdaftar) 

Username 
tidak ada 

Muncul 
pesan 
“Akun 
tidak 
ditemukan
” 

Semua 
role 

✔️ 

4 Tampilan 
dashboar
d terbuka 

Setelah 
login 
sukses 

Dashboard 
menampil
kan menu 
dan 
ringkasan 
sesuai role 

Semua 
role 

✔️ 

5 Akses 
menu 
tidak 
sesuai 
role 

Pengguna 
dengan hak 
terbatas 
mengakses 
menu 
admin 

Sistem 
memblokir 
akses / 
menampil
kan pesan 
error 

Pengajar 
/ Orang 
Tua / 
Pimpinan 

✔️ 

TABEL 2​
HALAMAN DATA SANTRI 

No Skenario  Input Output  Role Status 
1 Create 

data 
santri 
(form 
lengkap) 

Nama, 
Alamat, 
Tanggal 
Lahir 

Data 
tersimpan, 
muncul 
notifikasi 
sukses, 
record 
tampil di 
daftar 

Admin ✔️ 

2 Create 
data 
santri 
(field 
wajib 
kosong)  

Nama 
kosong 

Muncul 
validasi 
error, data 
tidak 
tersimpan 

Admin ✔️ 

3 Read data 
santri 

Klik menu 
Data Santri 

Tabel data 
santri 
tampil 
dengan 
kolom 
lengkap  

Admin / 
Pengajar 
/ 
Pimpinan 

✔️ 

4 Update 
data 
santri 

Edit alamat 
→ Simpan 

Perubahan 
tersimpan, 
data 
terupdate 
di data 

Admin ✔️ 

5 Delete 
data 
santri 

Pilih 
record → 
Hapus → 
Konfirmasi 

Data 
terhapus 
dari daftar, 
notifikasi 
sukses 

Admin ✔️ 
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TABEL 3​
HALAMAN DATA PENGAJAR 

No Skenario  Input Output  Role Status 
1 Create 

data 
pengajar 

Nama, 
alamat, no. 
tlp 

Data 
pengajar 
tersimpan, 
tampil di 
daftar 

Admin ✔️ 

2 Read data 
pengajar  

Buka menu 
Pengajar 

Daftar 
pengajar 
tampil 
lengkap 

Admin / 
Pimpinan 
/ 
Pengajar 

✔️ 

3 Update 
data 
pengajar 

Ubah no. 
tlp → 
Simpan 

Data 
terupdate, 
tampil 
perubahan 

Admin ✔️ 

4 Delete 
data 
pengajar 

Hapus 
record 
pengajar 
→ 
Konfirmasi 

Data 
terhapus, 
tidak 
tampil di 
daftar 

Admin ✔️ 

TABEL 4​
HALAMAN DATA JADWAL 

No Skenario  Input Output  Role Status 
1 Create 

jadwal 
pelajaran 

Waktu, 
pengajar, 
mapel, 
keterangan 
→ Simpan 

Jadwal 
tersimpan, 
muncul di 
daftar/jad
wal harian 

Admin ✔️ 

2 Read 
jadwal 
(pengajar 
melihat 
jadwal) 

Pengajar 
login → 
buka menu 
jadwal 

Menampil
kan jadwal 
sesuai 
pengajar/k
elas 

Pengajar ✔️ 

3 Update 
jadwal 

Ubah 
waktu atau 
pengajar 
→ Simpan 

Jadwal 
berubah 
dan tampil 
versi 
terbaru 

Admin ✔️ 

4 Delete 
jadwal 

Pilih 
jadwal → 
Hapus → 
Konfirmasi 

Jadwal 
terhapus 
dari daftar 

Admin ✔️ 

TABEL 5​
HALAMAN PEMBAYARAN 

No Skenario  Input Output  Role Status 
1 Upload 

bukti 
pembayar
an (create 
pembayar
an) 

Isi form 
pembayara
n, upload 
file bukti 
→ Simpan 

Bukti 
tersimpan, 
status = 
Menunggu 
Verifikasi 

Orang 
Tua 

✔️ 

2 Read 
daftar 
pembayar
an 
(admin) 

Admin 
buka menu 
pembayara
n 

Menampil
kan list 
pembayara
n dengan 
status dan 
bukti 

Admin ✔️ 

3 Verifikasi 
pembayar
an 
(update) 

Admin klik 
Verifikasi 
→ Simpan 

Status 
berubah 
menjadi 
Verified, 
notifikasi 
ke orang 

Admin ✔️ 

tua 
4 Hapus 

pembayar
an 
(delete) 

Admin 
pilih 
record → 
Hapus 

Data 
pembayara
n terhapus 
dari sistem 

Admin ✔️ 

5 Handling 
file besar 
pada 
upload 

Upload 
bukti 
pembayara
n > ukuran 
batas 

Sistem 
menolak 
dengan 
pesan 
error 
ukuran 
file, tidak 
crash 

Orang 
Tua 

✔️ 

6 Akses 
laporan 
keuangan 
bulanan/t
ahunan 

Pimpinan 
buka menu 
laporan → 
pilih 
bulanan/ta
hunan 

Sistem 
menampil
kan 
laporan 
pemasuka
n, 
pengeluara
n & saldo 

Pimpinan ✔️ 

TABEL 6​
HALAMAN CHAT 

No Skenario  Input Output  Role Status 
1 Fungsion

alitas chat 
(kirim 
terima) 

Kirim 
pesan teks 
dari orang 
tua ke 
pengajar/a
dmin 

Pesan 
muncul 
real-time 
di 
penerima 
dan 
tersimpan 
di DB 

Orang 
Tua ↔ 
Pengajar 
/ Admin 

✔️ 

2 Riwayat 
pesan 
tersimpan 

Buka chat 
history 

Menampil
kan pesan 
lama 
sesuai 
user_id 
dan 
receiver_id 

Semua 
role yang 
berkomu
nikasi 

✔️ 

 

IV.​KESIMPULAN DAN SARAN 
A.​ Kesimpulan 

Hasil penelitian dengan judul "Sistem Informasi 
Manajemen Terintegrasi Pondok Pesantren Berbasis 
Website (Studi Kasus: Pondok Pesantren Budi Utomo 
Surakarta" menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 

1.​ Telah dikembangkan sistem informasi manajemen 
terintegrasi berbasis web untuk menggantikan 
proses administrasi pondok pesantren yang 
sebelumnya dilakukan secara manual.  

2.​ Sistem yang dibangun mampu mengelola data 
santri dan proses administrasi secara lebih efisien, 
cepat, dan terstruktur. 

3.​ Sistem informasi yang dirancang mudah 
digunakan, sederhana, serta dapat diakses kapan 
saja dan di mana saja oleh pengguna yang 
berwenang. 

4.​ Implementasi sistem ini berhasil mempermudah 
akses informasi bagi pengelola, pimpinan, 
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pengajar, dan orang tua, sehingga mendukung 
kegiatan operasional pondok pesantren secara 
lebih optimal. 

B.    Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

untuk memperbaiki sistem selama pengembangan 
berikutnya: 

1.​ Untuk meningkatkan komunikasi, fitur notifikasi 
pesan masuk dan status pembayaran harus 
ditambahkan secara real-time. 

2.​ Sistem dapat diperluas untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar secara lebih luas dengan 
menyertakan fitur akademik seperti penilaian dan 
absensi. 

3.​ Agar mengetahui lebih banyak tentang aspek 
kenyamanan dan pengalaman pengguna, 
disarankan untuk melakukan pengujian usability 
lebih lanjut dengan melibatkan pengguna akhir 
secara langsung. 

4.​ Untuk melindungi data pengguna, terutama yang 
berkaitan dengan pembayaran dan informasi 
pribadi, fitur keamanan tambahan seperti 
autentikasi dua langkah (2FA) dapat 
dipertimbangkan. 
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